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  Dampak Era Pandemi Covid-19 

Inovasi & Empati Baru  
Guru menyadari pentingnya peran 

orangtua berkontribusi   
menyukseskan   pendidikan   anak.   

Orangtua   menjadi   sadar   betapa 
sesungguhnya tugas guru dalam 

mendidik anak anak mereka tidaklah 
mudah 



INOVASI 

1. Learning from Home: 
Kolaborasi Antara Sekolah 
dengan Orang Tua 

2. Pembelajaran daring Sebagai 
Peluang Sekaligus Tantangan 

3. Model Pembelajaran di Masa 
Pandemi Covid-19 

 

 



Learning  From  
Home 

 



Pembelajaran Daring 
Sebagai Peluang 

Sekaligus Tantangan 
 



Jenis 
a. Adjunct, pembelajaran tatap muka dan 

dibantu sistem penyampaian daring sebagai 
tambahan, misalnya, untuk membantu 
pembelajaran dikelas, guru memberikan 
tugas kepada siswa mencari informasi 
tertentu melalui internet. Dalam kategori ini, 
pembelajaran daring hanya dijadikan 
tambahan dalam proses pembelajaran 



Jenis 
b. Mixed/blended, pembelajaran 

dilaksanakan menggunakan sistem 
daring dan tatap muka, 
mengkombinasikan antara 
pembelajaran daring dengan tatap 
muka. Setting belajar : yaitu  

- Sinkron (belajar dalam kelas/ tatap 
muka)  

- Asinkron (belajar diluar kelas/ 
daring). 

 



BELAJAR MELALUI TVRI 

• Dilakukan  melalui membuka  
aplikasi  lewat  ponsel  ataupun  
mendampingi  anak  belajar  di  
rumah  melalui  TVRI. 

• Jam  7.30-08.00 WIB  waktu 
pembelajaran bagi anak jenjang 
PAUD dan TK(Taman Kanak-
Kanak).  



Jenis 

c. Fully daring, dalam kategori ini 
tidak ada tatap muka sama sekali, 
misalnya bahan belajar yang 
ditautkan melalui hyperlink seperti 
gambar dan teks. 

 

 



• Untuk menghadapi tantangan ini, 
guru dan orangtua harus mampu 
beradaptasi dan mengembangkan 
kemampuannya dalam 
melaksanakan pembelajaran 
daring dengan memanfaatkan 
setiap sumber dan teknologi yang 
tersedia agar terbiasa dan mudah 
dalam mewujudkan pendidikan 
yang lebih baik lagi dengan 
ataupun tanpa Covid-19. 

 



Merdeka Belajar 

• Proses pendidikan harus 
menciptakan suasana-suasana 
yang membahagiakan.   

• Bahagia  buat  siapa?   

• Bahagia  buat  guru,  bahagia  
buat  peserta  didik,  bahagia  
buat orang tua, dan bahagia 
untuk semua orang 



Pembelajaran di 
rumah memberikan 
nilai positif bagi para 

murid 



Problematika  dalam 
Penerapan 

• Anak  tidak  dapat  belajar sendiri tanpa  
pendampingan  dari  orang  dewasa  yang  
paham  cara  mengoperasionalkan HP  
berbasis android.  

• Kurangnya pemahaman orangtua terkait 
pembelajaran daring sehingga selama 
pembelajaran berlangsung, orang tua tidak 
mendampingi anaknya. 

• Ketersedian paket data 

• Letak  geografis, tidak terjangkau sinyal 

• Keberadaan sarana HP berbasis android 



Problematika  dalam 
Penerapan 

• Kurangnya pemahaman materi oleh orang tua 

• Orangtua tidak memiliki cukup waktu untuk 
mendampingi anak karena harus bekerja 

• Orangtua tidak sabar dalam mendampingi anak saat 
belajar di rumah 

• Kesulitan orangtua dalam mengoperasikan gadget 

• Komunikasi 

• Fokus anak usia  maksimal 10-20 menit 

• Variasi Minat anak usia dini 

• Problematika dalam pemberian penilaian. Apakah 
anak yang mengerjakan sepenuhnya atau orang tua 
yang mengerjakannya? Apakah anak sudah 
memahami materi yang telah disampaikan oleh guru. 

• Penurunan  pendapatan orang tua 



Problematika  dalam 
Penerapan 

• Orangtua tidak memahami cara 
mengoperasikan sarana yang mendukung 
pembelajaran daring 

• Orangtua tidak memahami penjelasan yang 
diberikan oleh guru tentang bagaimana cara 
membimbing anaknya saat proses 
pembelajaran daring.  

• Orangtua tidak memiliki basic menjadi seorang 
guru yang profesional, dimana guru profesional 
adalah seseorang yang memiliki kemampuan, 
pengetauan dan keterampilan dalam mendidik, 
membimbing peserta didik dalam proses 
belajar mengajar 



• Ketersediaan fasilitas buruk  25%   

• Koneksi internet  22%   

• Biaya kuota internet mahal  12%   

• Kesulitan memberikan penilaian yang objektif  8 %  

• Membuat bahan ajar membutuhkan banyak waktu 7%  

• Kesulitan mengukur pemahaman siswa  5%   

• Kesulitan mengajar dengan anak yang berbeda-beda 
kemampuannya  5%   

• Orang tua yang kurang kooperatif  5%   

• Kesulitan menjelaskan materi dalam detail  5%  

• Memberikan penghargaan tidak terlalu berkesan 3%   

• Kesulitan dalam mengkondisikan siswa  3 %   

Total  100%   
 



• Dampak dari ketidaksiapan 
orang tua dan guru 
menimbulkan stress dan 
kecemasan yang berlebihan 

• Hal ini terjadi bukan hanya di 
Indonesia saja tetapi di 
berbagai belahan dunia 



Kelebihan dalam  
Pembelajaran Daring  

• Praktis dan fleksibel karena dapat memberikan tugas 
setiap saat dan melaporkan tugas setiap saat 

• Saat mengirimkan tugas dapat dilakukan kapan pun dan 
dimana pun 

• Penyampaian informasi lebih cepat dan bisa terjangkau 
banyak peserta didik 

• Dalam pengambilan nilai pengetahuan dapat dilakukan 
melalui aplikasi internet seperti google form, dan jika 
menggunakan aplikasi google form, siswa langsung dapat 
melihat nilai tugas yang telah dikerjakan peserta didik 



•Pembelajaran dalam 
Jaringan(Daring)/Online 

•Pembelajaran Luar 
Jaringan(Luring)/Offline 



Pembelajaran Luar jaringan 
(Luring/Offline) : Home Visit 

Home Visit sangat diminati anak. Saat proses Home 
Visit proses dalam memonitoring semua aspek 
perkembangan anak sangat terlaksana dengan baik.  

 

Teknik pelaksanaan kegiatan Home Visit  

• Menjadwalkan 1 hari guru melakukan home visit 
terhadap 1 atau 3 anak, agar proses pembelajaran 
selama di rumah berjalan maksimal.  

• Sebelum kegiatan Home Visit dimulai, guru 
mengatur jadwal dan menyampaikan kepada orang 
tua melalui telephon 

• Apabila orang tua memiliki kendala jadwal yang 
telah ditentukan oleh guru, orang tua diperbolehkan 
untuk mengganti jadwalnya  

 



Namun, walaupun sangat diminati 
oleh anak, terdapat problematika 
yaitu : 

•  Pembagian waktu setiap anak 

•  Akses  berupa kendaraan dan 
biaya dalam perjalanan 

 



Pembelajaran Luar jaringan 
(Luring/Offline) : Model Shift 

• Metode shift (masuk secara bergantian) 

• Shift merupakan pembelajaran tatap muka 
yang dilakukan secara bergantian di sekolah, 
dan hanya diterapkan pada sekolah yang 
berada di zona hijau atau kuning  

• Problematika yang dihadapi guru dan orang 
tua dalam penggunaannya yaitu:  

     1. Pengadaan sarana protokol kesehatan 

     2. Pembagian waktu/jadwal 

     3. Penerapan social distancing yang sangat   

         sulit diterapkan pada anak usia dini. 

 

 



Bagaimana Sikap & 

Mentalitas  yang Perlu  

Dibudayakan?  



Pertama,  sikap  
senang dan bahagia, 

bersyukur 



Kedua,  kemauan kuat 
untuk maju dan 

bertahan 



Ketiga, sikap 
menyesuaikan diri dan  

pikiran  kritis serta 
terbuka.  



Bagaimana Sikap Guru? 
• Guru harus bekerja lebih kreatif dan ekstra dalam 

mempersiapkan perencanaan pembelajaran 
(bahan, materi, metode serta RPPH) 
pelaksanaan, serta evaluasi yang digunakan saat 
proses pembelajaran daring yang berbeda dari 
sebelum terdampak covid 19, sehingga dapat 
menarik minat maupun semangat belajar peserta 
didik  

• Guru juga harus memperhatikan beberapa hal 
yang dianggap penting seperti kondisi lingkungan 
keluarga 

• Guru memperhatikan semua aspek 
perkembangan anak dan memberikan anak 
pengalaman-pengalaman yang menyenangkan 
serta bermakna  



Bagaimana Sikap Ortu? 

• Orangtua  berusaha mampu menyesuaikan diri 
menjadi guru saat anaknya berada di rumah 

• Orangtua menciptakan kondisi yang kondusif 
dan nyaman buat anak saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung 

• Orangtua membimbing anaknya dalam 
menggunakan teknologi yang dipakai saat belajar(2) 
orang tua sebagai fasilitator sarana dan prasarana 

• Orangtua sebagai motivator untuk memberikan 
semangat, motivasi, dan dukungan dalam 
melaksanakan pembelajaran sehingga memperoleh 
prestasi yang baik 

• Orangtua sebagai pengatur atau pengarah 

 





It’s Okay Not To Be 

Okay 
Hidup bukan seperti cerita dongeng 

LATIH DIRI UNTUK TERUS FOKUS PADA SOLUSI 



Kita Tak Mungkin 

Mendapatkan Semua yang 

Kita Inginkan 



Yuk, Dukung  
BDR (Belajar Dari 

Rumah) 



B E L A J A R 
 

Bermain 
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